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Abstract: Madrasah Ibtidaiyah (MI), as an Islamic educational institution, holds strategic potential in 
shaping a religious yet globally competent generation. However, in many regions, including West Java, MI 
faces serious challenges in governance and institutional competitiveness. This study aims to develop a 
contextual, participatory, and needs-based training model to enhance MI’s global competitiveness through a 
research-based community engagement approach. The method applied is the Participatory Training Model, 
implemented in six public and private MIs across three districts/cities in West Java. Data were collected 
through observation, questionnaires, and focus group discussions. Strategies to strengthen MI 
competitiveness include developing participatory management, integrating Islamic and scientific values, 
innovating in teaching and assessment, and reinforcing institutional systems. This model proved effective as 
a locally rooted systemic intervention for madrasah transformation. The results provide practical 
contributions to MI quality improvement policies and can be replicated in similar institutional contexts.  
Keywords: Islamic education, Global competitiveness, Participatory training, Institutional development 
 
Abstrak: Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki potensi strategis dalam 
membentuk generasi berkarakter religius sekaligus kompeten di era global. Namun, di berbagai wilayah 
termasuk Jawa Barat, MI masih menghadapi tantangan serius dalam hal tata kelola dan daya saing 
kelembagaan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pelatihan yang kontekstual, partisipatif, dan 
berbasis kebutuhan nyata guna meningkatkan daya saing global MI melalui pendekatan pengabdian 
berbasis riset (research-based community engagement). Metode yang digunakan adalah pendekatan 
Participatory Training Model, yang diterapkan di enam MI negeri dan swasta di tiga kabupaten/kota Jawa 
Barat. Data dikumpulkan melalui observasi, angket, dan FGD. Strategi penguatan daya saing MI mencakup 
pengembangan manajemen partisipatif, integrasi nilai keislaman dan keilmuan, inovasi pembelajaran dan 
evaluasi, serta penguatan sistem kelembagaan. Model ini terbukti efektif sebagai intervensi sistemik 
berbasis lokal untuk transformasi madrasah. Hasil pengabdian ini memberikan kontribusi praktis bagi 
kebijakan peningkatan mutu MI serta dapat direplikasi di berbagai konteks kelembagaan serupa 
Kata kunci: Pendidikan Islam, Daya saing global, Pelatihan partisipatif, Pengembangan kelembagaan 

 
1. PENDAHULUAN 

Era globalisasi yang ditandai oleh intensifikasi arus informasi, disrupsi teknologi, dan 
perubahan sosial-ekonomi yang cepat, lembaga pendidikan islam dituntut untuk merespon dinamika 
tersebut dengan cara yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing. Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai 
salah satu bentuk satuan pendidikan Islam formal di Indonesia berada dalam posisi yang strategis 
(Ekasari et al., 2021). Dengan dukungan yang tepat, madrasah dapat terus berkembang menjadi 
lembaga pendidikan yang berkualitas, relevan, dan memberikan kontribusi positif bagi pembangunan 
bangsa, kurikulum di madrasah memadukan pendidikan umum dan nilai-nilai keislaman, yang 
memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan agama Islam yang berkualitas dan relevan,  
memberikan pendidikan umum yang setara dengan sekolah umum, sehingga lulusan madrasah dapat 
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tingi (Basri et al., 2023) (Kurvaliany et al., 2020); (Ibrohim et 
al., 2022). Dengan demikianuntuk meningkatkan kualitas madrasah  perlu diatasi Kurikulum, sarana-
prasarana, tenaga pendidik, dan kerja sama antar lembaga dalam pembinaan karakter, akhlak mulia 
melalui  penanaman nilai-nilai keagamaan, diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu 
dengan upaya keras meraih prestasi baik akademik maupun non-akademik. 

Secara empiris masih banyak MI yang rentan  tertinggal dalam hal manajemen, sarana 
prasarana, serta kualitas pendidik dibandingkan sekolah dasar konvensional(Patimah, 2015a). Dalam 
konteks Jawa Barat, fenomena ini tercermin dari penurunan jumlah peserta didik di sejumlah MI 
serta rendahnya daya saing madrasah dalam menarik minat masyarakat. Realitas tersebut tidak bisa 
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dilepaskan dari sejumlah masalah mendasar. Di antaranya adalah lemahnya tata kelola kelembagaan, 
terbatasnya inovasi pembelajaran, minimnya kegiatan promosi yang sistematis, serta kurangnya 
pemahaman guru terhadap kebutuhan pengembangan MI di era global  (Santosa & Rosnaeni, 2021) 
:(Laily & Binasdevi, 2023). Survei awal di enam MI di wilayah Bandung, Garut, dan Sumedang 
menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum pernah mengikuti pelatihan terkait daya saing 
global, bahkan belum memahami konsep daya saing itu sendiri secara menyeluruh. Kepala madrasah 
pun belum banyak yang mampu merancang strategi pengembangan berbasis data dan kebutuhan 
lokal (Pitriyani, 2023). Dengan demikian masyarakat semakin selektif dalam memilih lembaga 
pendidikan untuk anak-anaknya, cenderung mengutamakan lembaga yang menawarkan integrasi 
antara kualitas akademik, karakter, dan peluang masa depan (Wibowo, 2021).  

Madrasah memiliki peluang untuk mengembangkan diri dalam era digital dan globalisasi, 
serta meningkatkan relevansi dengan kebutuhan masyarakat. Pengembangan madrasah di Indonesia 
sejatinya menjadi tantangan proses yang berkelanjutan dan kompleks, melibatkan berbagai pihak 
dan faktor. Penelitian ini memposisikan pengabdian sebagai intervensi berbasis riset (research-based 
community engagement) dengan pendekatan participatory development (Westfall et al., 2009). 
Artinya, kebutuhan penguatan madrasah dirumuskan melalui observasi lapangan, penyebaran 
angket, dan wawancara dengan stakeholder madrasah. Data kebutuhan kemudian digunakan sebagai 
dasar pengembangan materi pelatihan, yang mencakup empat komponen utama: (1) strategi 
promosi madrasah, (2) tata kelola kelembagaan, (3) inovasi pembelajaran kontemporer, dan (4) 
penguatan sistem evaluasi. Keempat komponen ini diyakini sebagai indikator utama dalam 
membangun daya saing global MI. Model pelatihan yang dikembangkan dalam kegiatan ini 
mengadaptasi pendekatan Participatory Training Model, yaitu pelatihan berbasis partisipasi aktif 
peserta dalam setiap tahapan—perencanaan, pelaksanaan, evaluasi (Bourne et al., 2021).  

Dalam literatur pendidikan Islam, banyak studi telah menyoroti peran historis dan normatif 
madrasah (Hafid et al., 2022; Hidayatullah, 2019; Istifadah et al., 2020). Beberapa penelitian juga 
menegaskan pentingnya revitalisasi madrasah dalam menghadapi tantangan modernitas (Aisyiah, 
2016; Aripin, 2018; Mohammad Thoha & R. Taufikurrahman, 2022). (Marsidi et al., 2022; Rosmiati, 
2020) mengungkap bahwa ngembangan MI menuntut peranan supervisi pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Madrsah. Diantaranya, kebijakan 
tentang pembenahan, penyempurnaan aspek substantif yang mendukung pendidikan dalam 
pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan khususnya guru Madarasah. Dengan demikian 
bidang pendidikan di madrasah harus terus berupaya mewujudkan visi madrasah dalam 
meningkatkan kualitas mutu madrasah(Sari et al., 2019).  

Beberapa Kajian-kajian tersebut umumnya bersifat teoritik dan belum mengembangkan 
pendekatan praktis berbasis riset yang dapat langsung diimplementasikan di lapangan. Kajian empiris 
tentang capacity building guru madrasah untuk meningkatkan daya saing global MI masih terbatas. 
Di sinilah letak kesenjangan (gap) yang menjadi dasar penting dari pengabdian berbasis riset ini. 
Kesenjangan ini semakin diperparah oleh data lapangan yang menunjukkan adanya ketimpangan 
antara potensi MI dengan realisasi kelembagaannya. (Harahap, 2023; Hariyadi, 2023; Patimah, 
2015b;  Banyak madrasah yang memiliki posisi strategis di tengah masyarakat, bahkan berdampingan 
dengan pesantren atau komunitas Islam yang kuat. Namun, tanpa intervensi penguatan berbasis riset 
dan strategi pengembangan kelembagaan, potensi tersebut tidak dapat berkembang optimal. 
(Priatmoko, 2021; Sari et al., 2019; Umam, 2018) MI masih tertinggal dalam kurikulumm, 
implementasi teknologi informasi, sistem evaluasi modern,  kualitas lulusan, profesinoalitas, 
kesejahteraan dan integritas pendidik, infrastruktur, biaya, akuntabilitas lembaga dan pengelola 
pendidikan, eksistensi tradisi kitab kuning di madrasah masih sangat minim, serta manajemen 
promosi institusional yang berorientasi pada peningkatan citra publik. Dalam situasi ini, diperlukan 
suatu model pelatihan yang komprehensif, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan daya saing 
global madrasah. 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Jawa Barat menghadapi tantangan serius dalam 
mempertahankan relevansi dan daya saingnya di tengah arus globalisasi pendidikan. Meskipun 
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memiliki potensi strategis sebagai lembaga pendidikan Islam dasar, banyak MI masih tertinggal 
dalam aspek tata kelola, kualitas pendidik, sarana prasarana, serta inovasi pembelajaran. Kondisi ini 
berimplikasi pada rendahnya kualitas lulusan, penurunan jumlah peserta didik di beberapa wilayah, 
dan melemahnya kepercayaan masyarakat. Situasi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan 
yang signifikan antara posisi normatif MI dalam sistem pendidikan nasional dengan realitas 
kelembagaan di lapangan. 

Kesenjangan ini semakin dipertegas oleh lemahnya strategi promosi, keterbatasan 
pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta minimnya akses guru pada pelatihan yang relevan 
dengan kebutuhan zaman. Survei awal menunjukkan sebagian besar guru belum memahami konsep 
daya saing global secara menyeluruh, bahkan banyak yang belum pernah mengikuti pelatihan terkait. 
Demikian pula, kepala madrasah belum mampu merancang strategi pengembangan berbasis data 
dan kebutuhan lokal. Tanpa intervensi yang terarah dan berbasis riset, MI berpotensi semakin 
tertinggal dalam menghadapi dinamika global pendidikan dasar. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini mengambil ruang lingkup pada enam MI 
negeri dan swasta di tiga kabupaten/kota Jawa Barat, yakni Bandung, Garut, dan Sumedang. 
Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif untuk merepresentasikan keragaman konteks 
kelembagaan di perkotaan maupun pedesaan. Melalui observasi lapangan, penyebaran angket, serta 
wawancara dengan guru dan kepala madrasah, penelitian ini berupaya mengidentifikasi kebutuhan 
riil yang menjadi dasar perumusan model pelatihan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
bersifat deskriptif, melainkan juga partisipatif dalam merancang intervensi yang kontekstual. Tujuan 
utama penelitian ini adalah merumuskan dan mengimplementasikan model pelatihan partisipatif 
guna meningkatkan daya saing global MI. Model ini difokuskan pada empat aspek pokok, yaitu 
strategi promosi madrasah, tata kelola kelembagaan, inovasi pembelajaran kontemporer, dan 
penguatan sistem evaluasi. Dari sisi praktis, penelitian diarahkan untuk memperkuat kapasitas guru 
dan kepala madrasah sebagai agen perubahan yang mampu menjaga identitas keislaman sekaligus 
meningkatkan mutu kelembagaan. Dalam jangka panjang, hasil penelitian diharapkan menghasilkan 
model pengembangan yang komprehensif, kontekstual, dan replikatif, sehingga dapat mendukung 
terwujudnya madrasah yang unggul, adaptif, dan kompetitif di era global. 

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada perumusan model penguatan daya saing MI 
yang berbasis kebutuhan empiris, partisipasi lokal, dan pelatihan komprehensif lintas aspek 
manajerial serta pedagogik. Model ini mengintegrasikan dimensi struktural dan kultural madrasah, 
dengan menempatkan guru dan kepala madrasah sebagai pusat perubahan. Hal ini membedakan 
pendekatan ini dari model pelatihan konvensional yang cenderung top-down dan fragmentaris. 
Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur manajemen madrasah 
berbasis riset partisipatif, sedangkan secara praktis menghasilkan prototipe model pelatihan dan 
panduan implementatif yang dapat dijadikan acuan oleh Kementerian Agama, Kantor Wilayah, 
maupun lembaga madrasah dalam merumuskan strategi peningkatan mutu secara menyeluruh. 

 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang 
dipadukan dengan kerangka Participatory Training Model (PTM). Pemilihan metode ini didasarkan 
pada tujuan kegiatan yang tidak hanya ingin menghasilkan sebuah produk berupa model pelatihan, 
tetapi juga berupaya menghadirkan proses intervensi yang transformatif, partisipatif, dan sesuai 
dengan kebutuhan riil madrasah. Pendekatan R&D memungkinkan dilakukannya tahapan penelitian 
yang sistematis mulai dari studi pendahuluan, perancangan model, implementasi, hingga evaluasi. 
Sementara itu, PTM dipilih karena menekankan keterlibatan aktif para pemangku kepentingan, 
khususnya guru dan kepala madrasah, dalam setiap fase pelaksanaan. Dengan demikian, model 
pelatihan yang dirumuskan tidak hanya relevan secara konseptual, tetapi juga memiliki legitimasi 
praktis karena disusun berdasarkan pengalaman dan kebutuhan langsung dari aktor-aktor yang 
terlibat. 
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Subjek kegiatan ini adalah guru dan kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang memiliki peran 
strategis dalam pengelolaan kelembagaan dan proses pembelajaran di madrasah. Lokasi pengabdian 
ditentukan secara purposif di enam MI negeri dan swasta di tiga kabupaten/kota Jawa Barat, yaitu 
MIN 1 Bandung dan MIS Al Misbah di Kota Bandung, MIN 2 Garut dan MIS Cokroaminoto di 
Kabupaten Garut, serta MIS Al Hikmah Muhammadiyah dan MIS Nurul Falah di Kabupaten 
Sumedang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan utama. Pertama, wilayah-
wilayah tersebut menunjukkan adanya kecenderungan penurunan jumlah peserta didik yang dapat 
mengindikasikan rendahnya daya saing madrasah. Kedua, variasi kondisi geografis dan karakter 
kelembagaan memungkinkan penelitian ini memperoleh gambaran yang lebih representatif tentang 
tantangan yang dihadapi MI baik di perkotaan maupun pedesaan. Ketiga, terdapat urgensi 
kebutuhan penguatan kapasitas di lokasi-lokasi tersebut yang dapat segera ditangani melalui 
intervensi pelatihan. 

Tahapan kegiatan pengabdian ini dimulai dengan studi pendahuluan yang melibatkan empat 
langkah utama. Pertama, dilakukan studi pustaka untuk memetakan teori, hasil penelitian, dan 
praktik baik yang relevan terkait penguatan madrasah dan peningkatan daya saing lembaga 
pendidikan Islam. Kedua, observasi langsung ke beberapa MI untuk mengidentifikasi kondisi 
kelembagaan, fasilitas, dan pola pengelolaan yang berjalan. Ketiga, penyebaran angket kebutuhan 
kepada guru dan kepala madrasah dengan tujuan memetakan pemahaman mereka mengenai konsep 
daya saing global serta mengidentifikasi kebutuhan penguatan kompetensi. Keempat, wawancara 
mendalam dengan sejumlah pemangku kepentingan madrasah untuk menggali tantangan spesifik 
yang dihadapi dalam pengembangan kelembagaan. Data yang diperoleh dari tahap ini kemudian 
diolah menjadi dasar untuk merancang materi dan strategi pelatihan yang relevan dan kontekstual. 

Berdasarkan temuan studi pendahuluan, dirumuskan rancangan model pelatihan dengan 
fokus pada empat komponen utama, yaitu: (1) strategi promosi madrasah sebagai upaya 
memperkuat citra publik dan menarik minat peserta didik, (2) manajemen dan tata kelola 
kelembagaan yang efektif dan akuntabel, (3) inovasi pembelajaran kontemporer yang mampu 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21, dan (4) sistem 
evaluasi pembelajaran berbasis kompetensi yang menekankan kualitas hasil belajar siswa. Rancangan 
ini kemudian diimplementasikan dalam bentuk lokakarya intensif yang dilaksanakan selama satu hari 
di masing-masing wilayah dengan melibatkan lebih dari 100 peserta guru dan kepala MI. Setiap sesi 
pelatihan dipandu oleh tim pengabdian dari UIN Sunan Gunung Djati Bandung serta pejabat 
Kementerian Agama Jawa Barat, dengan pendekatan interaktif berupa dialog, studi kasus, praktik 
langsung, dan refleksi kelompok agar peserta dapat segera menginternalisasi materi ke dalam 
konteks madrasah masing-masing. 

Evaluasi pelatihan dilakukan melalui kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Secara 
kuantitatif, instrumen evaluasi berupa angket pasca-pelatihan disebarkan kepada seluruh peserta. 
Angket ini disusun dengan skala Likert lima tingkat untuk mengukur persepsi peserta terhadap 
kebermanfaatan materi, relevansi pelatihan dengan kebutuhan, serta tingkat peningkatan 
pengetahuan yang dirasakan setelah mengikuti pelatihan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
dengan teknik statistik deskriptif, menghitung mean dan deviasi standar, serta mengkategorikan hasil 
ke dalam lima tingkatan berdasarkan mean ideal. Secara kualitatif, evaluasi dilengkapi dengan 
observasi lapangan selama pelatihan berlangsung serta diskusi kelompok terfokus (FGD) yang 
memungkinkan peserta memberikan masukan reflektif mengenai pengalaman mereka. 

Untuk menjaga validitas hasil, penelitian ini menggunakan strategi triangulasi metode dan 
sumber data. Hasil angket diverifikasi dengan data observasi dan wawancara, sementara temuan 
lapangan dibandingkan dengan literatur yang relevan. Pendekatan triangulasi ini penting untuk 
memastikan bahwa kesimpulan yang diperoleh tidak hanya bersumber dari satu jenis data, 
melainkan merupakan gambaran komprehensif yang konsisten dari berbagai perspektif. Dengan 
demikian, model pelatihan yang dirumuskan diharapkan memiliki validitas tinggi, dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademik, sekaligus memiliki relevansi praktis yang kuat untuk 
diterapkan di lapangan. Secara metodologis, penggunaan R&D berbasis PTM dalam pengabdian ini 
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bersifat instruksional sekaligus transformatif. Artinya, metode ini tidak hanya memberikan 
pengetahuan baru bagi guru dan kepala madrasah, tetapi juga mendorong terbentuknya perubahan 
kelembagaan yang nyata. Hasil kegiatan tidak berhenti pada laporan atau rekomendasi, melainkan 
menghasilkan prototipe model pelatihan yang aplikatif dan dapat direplikasi di madrasah lain. 
Dengan pendekatan ini, pengabdian diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara konsep 
daya saing global dalam wacana pendidikan Islam dan praktik implementatif di tingkat lembaga. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai 
tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial). 
Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah mampu memberi perubahan bagi individu/masyarakat 
maupun institusi baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Studi pendahuluan dalam program pengabdian ini menunjukkan bahwa kondisi enam 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) di wilayah Bandung, Garut, dan Sumedang sangat beragam dalam aspek 
geografis, tata kelola, dan capaian akademik. Sebagai ilustrasi, MIN 1 Bandung yang berlokasi di 
kawasan perkotaan memiliki dukungan masyarakat yang tinggi dan lingkungan yang kondusif, namun 
kualitas lulusan masih belum menonjol dalam aspek akademik maupun keagamaan. Sementara itu, 
MIS Al-Misbah tetap menjadi pilihan utama masyarakat karena kekuatan dalam pendidikan baca tulis 
Al-Qur’an, meskipun belum menunjukkan perkembangan signifikan dalam pembelajaran umum dan 
manajerial. 

Di wilayah Garut, MIN 2 menunjukkan capaian yang baik dalam bidang umum, namun kurang 
dalam memperkuat aspek religius siswa. Sedangkan MIS Cokroaminoto, meskipun dipercaya oleh 
masyarakat dan memiliki fasilitas yang cukup baik, masih menghadapi masalah kualitas lulusan akibat 
lemahnya kompetensi guru. Di Sumedang, MIS Al-Hikmah didukung oleh guru-guru berpengalaman 
dan lingkungan sekolah yang kondusif, tetapi prestasi dalam bidang akademik umum belum terlihat 
menonjol. Adapun MIS Nurul Falah, meskipun terletak di lingkungan pesantren dan memiliki 
kedekatan sosial dengan masyarakat, mengalami kendala serius dalam hal keterbatasan sarana 
prasarana dan sumber daya manusia. Ragam kondisi tersebut mengindikasikan adanya persoalan 
struktural yang dihadapi MI, terutama pada aspek ketidakseimbangan antara kekuatan keagamaan 
dan kualitas akademik. Di tengah kompetisi pendidikan dasar yang semakin kompleks, MI tidak cukup 
hanya mengajarkan nilai-nilai keislaman, tetapi juga dituntut untuk membekali peserta didik dengan 
keterampilan dan literasi abad ke-21. Sayangnya, mayoritas madrasah yang dikaji belum memiliki 
perencanaan strategis dalam peningkatan daya saing kelembagaan secara sistemik. Kelemahan 
dalam tata kelola, metode pembelajaran yang masih konvensional, serta minimnya integrasi 
teknologi menjadi tantangan serius yang harus segera diatasi. 

Untuk memperkuat temuan tersebut, angket disebarkan kepada para guru guna mengukur 
pemahaman mereka terhadap kebijakan peningkatan mutu dan daya saing MI. Hasilnya 
menunjukkan bahwa hanya 42% guru yang menyatakan memahami arah kebijakan tersebut, 
sementara 40% mengaku cukup paham, dan 18% sama sekali tidak memahami. Hal ini menunjukkan 
bahwa walaupun ada kesadaran awal, belum ada pendalaman pemahaman yang cukup untuk 
diimplementasikan ke dalam praktik kelembagaan. Minimnya sosialisasi, absennya forum diskusi 
internal, serta terbatasnya akses terhadap informasi strategis menjadi penyebab utama stagnasi ini. 
Kondisi ini diperburuk oleh data yang menunjukkan bahwa 80% guru belum pernah mengikuti 
pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan mutu dan daya saing madrasah. Bahkan, dari 20% guru 
yang pernah mengikuti pelatihan, sebagian besar menilai materi yang diberikan tidak kontekstual 
dan kurang relevan dengan kebutuhan di lapangan. Fenomena ini menggarisbawahi adanya 
kesenjangan yang signifikan antara materi pelatihan yang disediakan dengan realitas kebutuhan 
pengembangan kapasitas guru dan kepala madrasah. Tanpa pelatihan yang partisipatif dan berbasis 
kebutuhan lokal, madrasah sulit beradaptasi dalam dinamika global pendidikan dasar. 
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Tabel 1. Kebutuhan Spesifik Pelatihan Guru Madrasah 
Aspek Kebutuhan Pelatihan Guru yang Membutuhkan 
Model Pembelajaran Inovatif 87% 
Evaluasi Pembelajaran Kontekstual & Adaptif 84% 
Tata Kelola Madrasah Berbasis Akuntabilitas 75% 

 Sumber: Hasil angket pengabdian, diolah oleh penulis 
 

Lebih lanjut, hasil telaah kebutuhan guru menunjukkan adanya tiga fokus utama yang secara 
konsisten menjadi prioritas responden. Pertama, pelatihan terkait model pembelajaran 
inovatif menjadi kebutuhan paling tinggi dengan 87% guru menyatakannya sebagai sangat penting. 
Hal ini merefleksikan keinginan kuat untuk beralih dari metode ceramah tradisional menuju 
transformasi pendekatan pembelajaran inovatif berbasis digital menuntut siswa aktif, kolaboratif, 
dan relevan dengan konteks kehidupan siswa.  (Susilawati et al., 2018; Susilawati et al., n.d;  Asri 
Ismail et al., 2023; Harrington et al., 2019; Junaidi, 2021; Yuliardi et al., 2023) pelatihan pembelajaran 
inovatif melalui digital teknologi TPACK melengkapi wawasan guru, interaksi dan rasa keingin tahuan 
guru sangat tinggi terhadap implementasi model, strategi, pendekatan dan teknik pembelajaran 
inovatif  PAI di madrasah.  

Guru merasa bahwa pendekatan yang selama ini digunakan belum mampu mendorong daya 
pikir kritis dan kreativitas peserta didik. Kedua, evaluasi pembelajaran yang kontekstual dan 
adaptif dengan transformasi teknologi juga muncul sebagai kebutuhan mendesak dengan tingkat 
kebutuhan sebesar 84% (Ashari et al., 2024; Sabar Hutagalung et al., 2024). Guru menyadari bahwa 
sistem evaluasi yang seragam dan terpusat sering kali tidak adil serta tidak mencerminkan 
kemampuan nyata siswa, khususnya dalam aspek afektif dan keterampilan praktis. Oleh karena itu, 
pelatihan tentang penyusunan instrumen evaluasi , assessment autentik dan berbasis proyek 
menjadi sangat relevan dalam konteks ini (Afriana & Festiyed, 2022; Ana & Mauidzati, 2023; Umami, 
2018; Wahyuni, 2023). Ketiga, tata kelola madrasah yang partisipatif dan akuntabel juga menjadi 
perhatian penting, sebagaimana disampaikan oleh 75% responden (Dalyono & Agustina, 2016; 
Darmadi, 2015; Munawir et al., 2022; Sakti, 2020; Wijaya, 2023). Guru  lebih dilibatkan dalam 
perencanaan dan pengambilan keputusan di tingkat lembaga, sekaligus mendorong budaya kerja 
yang lebih profesional. Ini menandakan perubahan cara pandang bahwa guru bukan sekadar 
pelaksana teknis, melainkan aktor strategis dalam pengembangan mutu kelembagaan MI secara 
menyeluruh.  

Desain pelatihan yang dikembangkan kemudian merespons ketiga kebutuhan tersebut 
secara langsung. Pelatihan dirancang dalam format dua sesi intensif di tiga lokasi: MIN 2 Garut, MIS 
Al Hikmah Sumedang, dan MIN 1 Bandung. Materi mencakup strategi promosi madrasah, tata kelola, 
model pembelajaran kontemporer, serta model evaluasi yang sesuai dengan konteks MI. Dari sisi 
partisipasi, seluruh pelatihan diikuti dengan antusiasme tinggi oleh para guru dan kepala madrasah. 
Hasil evaluasi terhadap persepsi peserta menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan dalam 
rangka pengabdian ini memberikan dampak yang sangat signifikan. Dari total 80 
responden, sebanyak 91,25% menyatakan bahwa pelatihan yang diikuti sangat bermanfaat, 
sementara 3,75% menganggap bermanfaat dan hanya 5% yang merasa kurang bermanfaat. Tidak ada 
satupun peserta yang menilai pelatihan sebagai tidak bermanfaat. Data ini menunjukkan bahwa 
secara umum pelatihan telah mampu menjawab kebutuhan peserta baik dari sisi substansi materi, 
metode penyampaian, maupun konteks implementatifnya di madrasah masing-masing. Respon 
positif ini juga mencerminkan bahwa pendekatan pelatihan yang bersifat partisipatif dan berbasis 
kebutuhan lokal sangat diapresiasi oleh para guru dan kepala madrasah. 

 
Tabel 2. Evaluasi Kebermanfaatan Pelatihan 

Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 
Sangat Bermanfaat 73 91.25% 
Bermanfaat 3 3.75% 
Kurang Bermanfaat 4 5.00% 
Tidak Bermanfaat 0 0.00% 
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Total 80 100% 
 Sumber: Hasil angket pengabdian, diolah oleh penulis 
 

Capaian ini secara langsung berelasi dengan tujuan utama dari program pengabdian yang 
telah dirumuskan sebelumnya, yakni mengembangkan model pelatihan kontekstual untuk 
meningkatkan daya saing global madrasah melalui peningkatan kapasitas profesional guru dan 
kepala madrasah. Tingginya tingkat kebermanfaatan yang dirasakan oleh peserta menunjukkan 
bahwa intervensi yang dilakukan tidak hanya bersifat simbolik atau administratif, tetapi benar-benar 
menjawab persoalan riil yang dihadapi madrasah(Astriawati et al., 2021; Indriani et al., 2023; 
Mahardika et al., 2021; Suryandari et al., 2020). Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi juga berkontribusi pada perubahan cara pandang, 
semangat kolaborasi, dan kepercayaan diri guru dalam mengelola madrasah yang kompetitif di 
tengah tantangan global. Data ini menjadi validasi awal bahwa model pelatihan yang dikembangkan 
layak untuk direplikasi dan dikembangkan lebih lanjut di wilayah dan konteks madrasah lainnya. 

Peningkatan pengetahuan peserta merupakan indikator penting untuk mengukur efektivitas 
sebuah program pelatihan, dan dalam konteks pengabdian ini, hasilnya sangat mencolok. 
Sebanyak 93,75% guru menyatakan bahwa pengetahuan mereka sangat bertambah setelah 
mengikuti pelatihan (Ira Eko Retnosari et al., 2023; Putri et al., 2023; Simorangkir et al., 2023; 
Soe’oed et al., 2022), sementara hanya 2,5% yang menyatakan sekadar bertambah dan 3,75% 
merasa pengetahuan mereka kurang bertambah. Tidak ada satu pun responden yang menyatakan 
bahwa pengetahuannya tidak bertambah. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan telah mampu 
menyentuh aspek paling fundamental dalam proses pembelajaran orang dewasa, yaitu perubahan 
cara berpikir dan pemahaman baru yang relevan dengan tugas profesional mereka. 

 
Tabel 3. Peningkatan Pengetahuan Peserta Setelah Pelatihan 

Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 
Sangat Bertambah 75 93.75% 
Bertambah 2 2.50% 
Kurang Bertambah 3 3.75% 
Tidak Bertambah 0 0.00% 
Total 80 100% 

 Sumber: Hasil angket pengabdian, diolah oleh penulis 
 

Temuan ini sangat penting karena secara langsung menjawab tujuan program pengabdian 
yang berfokus pada penguatan kapasitas guru dan kepala madrasah dalam menghadapi tantangan 
daya saing global. Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini mencakup tidak hanya pemahaman 
konseptual tentang daya saing madrasah, tetapi juga strategi konkret dalam pembelajaran, 
manajemen kelembagaan, dan evaluasi pembelajaran yang adaptif (Agustini, 2019; Darsiah et al., 
2022; Mukrimaa et al., 2016; Mukti & Imron Rosadi, 2022; Rasim et al., 2008b, 2008a). Dalam 
konteks ini, pelatihan tidak sekadar menjadi media transfer pengetahuan, tetapi berfungsi sebagai 
ruang refleksi kritis yang memampukan peserta untuk mengevaluasi praktik-praktik lama dan 
membangun paradigma baru yang lebih strategis dan progresif(Arvia et al., 2023; Fauzi, 2021; 
Imanuddin, 2020; Jamiah, 2022; Jannah, 2021; Kollo et al., 2024; Mukti & Imron Rosadi, 2022; 
Setiawan et al., 2022; Sukajiyah et al., 2022; Yusuf & Jamali, 2019). Capaian ini mengindikasikan 
bahwa model pelatihan yang berbasis kebutuhan nyata dan disampaikan secara partisipatif memiliki 
daya transformasi yang tinggi terhadap kompetensi dan kesiapan madrasah menghadapi tantangan 
globalisasi. 

Dimensi relevansi materi pelatihan merupakan aspek krusial dalam menilai kualitas sebuah 
program penguatan kapasitas. Evaluasi terhadap relevansi ini mencerminkan kedalaman materi 
materi yang disampaikan menjawab kebutuhan nyata guru dan kepala madrasah dalam konteks kerja 
mereka sehari-hari. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa seluruh materi pelatihan dinilai sangat 
relevan oleh sebagian besar peserta, dengan penekanan tertinggi pada materi tata kelola 
madrasah yang mencapai 96,25%. Disusul oleh evaluasi pembelajaran (93,75%), promosi 
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madrasah (92,5%), dan model pembelajaran kontemporer (90%). Persentase ini tidak hanya 
menggambarkan kepuasan, tetapi juga menunjukkan bahwa selama ini terdapat celah pelatihan yang 
cukup besar dalam menyasar kebutuhan manajerial dan strategis madrasah. 

 
Tabel 4. Relevansi Materi Pelatihan terhadap Kebutuhan Guru 

Materi Pelatihan Sangat Relevan 
(%) Relevan (%) Kurang Relevan 

(%) 
Tidak Relevan 

(%) 
Model Promosi Madrasah 92.50 3.75 3.75 0.00 
Model Pembelajaran Kontemporer 90.00 3.75 3.75 2.50 
Model Evaluasi Pembelajaran 93.75 3.75 2.50 0.00 
Tata Kelola Madrasah 96.25 1.25 2.50 0.00 

    Sumber: Hasil angket pengabdian, diolah oleh penulis 
 
Tingginya penilaian terhadap materi tata kelola menunjukkan bahwa guru dan kepala 

madrasah merasakan urgensi pembenahan sistem manajemen internal yang selama ini cenderung 
dilewatkan dalam pelatihan formal(Fuad et al., 2022; Herfina et al., 2023; Imanuddin, 2020; Jannah, 
2021; Krismanto, 2017; Palettei et al., 2021; Pratama et al., 2023; Putu Subamia, 2015; Simanjuntak 
et al., 2023; Suhari, 2022; Sukajiyah et al., 2022; Yudho Leksono et al., 2022; Yusuf & Jamali, 2019). 
Hal ini juga memperkuat argumen dalam rumusan masalah bahwa daya saing madrasah tidak hanya 
ditentukan oleh kualitas pengajaran di ruang kelas, tetapi juga oleh kapasitas kelembagaan dalam 
mengelola perubahan. Dalam konteks ini, pelatihan berhasil memperluas cakupan pemahaman 
peserta bahwa transformasi madrasah harus dimulai dari penguatan tata kelola yang transparan, 
terukur, dan partisipatif(Fuad et al., 2022; Imanuddin, 2020; Palettei et al., 2021; Simanjuntak et al., 
2023; Sukajiyah et al., 2022; Yusuf & Jamali, 2019). Sementara itu, meskipun model pembelajaran 
kontemporer mendapat persentase sedikit lebih rendah, tetap dianggap sangat relevan oleh 
mayoritas peserta, mengindikasikan adanya kebutuhan mendalam untuk meninggalkan pendekatan 
pembelajaran lama dan mengadopsi strategi instruksional yang lebih inovatif dan responsif terhadap 
kebutuhan zaman. 

 

 
Gambar 1. Gambar Pengabdian MI di Jawa Barat 
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Hasil pengabdian ini memberikan arah strategis yang kuat dalam merancang penguatan daya 
saing madrasah berbasis realitas kebutuhan dan kapasitas kelembagaan. Strategi pertama yang 
terbukti efektif dalam konteks ini adalah pengembangan manajemen kelembagaan secara 
partisipatif. Penguatan daya saing madrasah tidak dapat dicapai tanpa adanya sistem manajerial yang 
inklusif, akuntabel, dan responsif terhadap perubahan. Pelatihan yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa guru dan kepala madrasah memiliki kebutuhan tinggi untuk dilibatkan secara aktif dalam 
proses perencanaan, pengambilan keputusan, serta evaluasi kebijakan internal madrasah (Junindra 
et al., 2022; Mawaddah et al., 2023; Rahman, 2021; Sudarsa, 2019; Widjajanti & Mariyo, 2022). Hal 
ini mengindikasikan bahwa tata kelola yang baik bukan hanya menghasilkan efisiensi administratif, 
tetapi juga menciptakan rasa memiliki dan komitmen kolektif terhadap mutu lembaga. 
Pengembangan kelembagaan ini harus dirancang secara sistematis, berbasis refleksi terhadap 
permasalahan aktual, melibatkan agen perubahan internal, dan berjalan dalam siklus pembelajaran 
yang berkelanjutan. 

Strategi berikutnya yang menjadi benang merah dari hasil pengabdian ini adalah pentingnya 
mempertahankan karakter keislaman madrasah sambil mengintegrasikannya dengan penguatan 
kompetensi umum. Identitas madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam harus tetap menjadi 
kekuatan utama, bukan diubah atau ditinggalkan dalam menghadapi persaingan global. Karakter 
khas ini terletak pada kemampuan madrasah memadukan nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan 
kontemporer secara harmonis (Dyah, 2012; Fakhruddin & Saepudin, 2018; Fardiansyah, 2011; 
Kuswandi & Himayaturrohmah, 2020).  Maka, madrasah perlu tetap mempertahankan muatan 
pendidikan agama yang substansial, di samping memperluas muatan umum seperti sains, literasi, 
dan teknologi. Dengan menyeimbangkan dua aspek ini, madrasah tidak hanya akan menjaga 
eksistensinya, tetapi juga relevansi dan daya tariknya di tengah masyarakat. Untuk itu, 
pengembangan waktu belajar, penyesuaian kurikulum, serta optimalisasi potensi lokal menjadi 
langkah konkret yang perlu didorong secara institusional. 

Dimensi penguatan sumber daya manusia (SDM) juga menjadi fondasi utama yang terungkap 
dalam pengabdian ini. Data menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum pernah mengikuti 
pelatihan yang kontekstual dan relevan dengan tantangan kerja mereka. Ini menjadi alasan kuat 
bahwa pelatihan berkelanjutan perlu dijadikan komponen strategis dalam pengembangan MI (As’ad, 
2017; Dewantoro et al., 2023; Fitriawan et al., 2023; Rahayu et al., 2019; Safi’ah, 2017; Yulia, 2022). 
Pelatihan tidak hanya dalam bentuk ceramah, tetapi juga melalui pendekatan on the job training, 
simulasi kasus, diskusi kolaboratif, dan role playing yang memungkinkan guru mengembangkan 
keterampilan teknis sekaligus kepemimpinan instruksional. Peningkatan profesionalisme guru yang 
dilakukan secara rutin melalui in-service training baik di dalam maupun di luar madrasah—akan 
menjadi penopang utama dalam transformasi pendidikan Islam dasar. 

Tidak kalah penting, inovasi yang berkelanjutan perlu menjadi semangat dalam semua lini 
pengembangan madrasah. Inovasi bukanlah sesuatu yang bersifat tambahan, tetapi harus menjadi 
fondasi utama dalam menghadapi disrupsi pendidikan global (I. W. Lasmawan, 2019; W. Lasmawan, 
2019; Oey-gardiner, 2018; Safi’ah, 2017; Wahjono & Marina, 2020). Pengabdian ini menunjukkan 
bahwa banyak madrasah masih menjalankan pola pembelajaran, pengelolaan, dan evaluasi yang 
stagnan. Maka, pengembangan inovasi harus mencakup seluruh aspek: mulai dari penyediaan 
sarana-prasarana pembelajaran, penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan akademik, hingga 
pembaruan model pembelajaran dan evaluasi (Dewantoro et al., 2023; Menengah et al., 2014; Sukur 
& Maula, 2021). Inovasi-inovasi ini harus terencana dan terintegrasi dalam visi kelembagaan 
madrasah, serta didukung oleh kepemimpinan yang adaptif dan terbuka terhadap kolaborasi dengan 
masyarakat, pemerintah, dan pihak eksternal lainnya. 

Akhirnya, seluruh strategi ini akan menjadi utopis jika tidak dibarengi dengan penguatan 
proses pembelajaran dan evaluasi secara menyeluruh. Pembelajaran adalah jantung dari daya saing 
madrasah, dan hanya melalui proses belajar yang adaptif, partisipatif, serta berbasis pengalaman, 
peserta didik dapat tumbuh menjadi insan yang berpengetahuan dan bermoral. Materi pelatihan 
tentang model evaluasi pembelajaran yang kontekstual dan adaptif menjadi salah satu komponen 
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yang paling diapresiasi dalam pengabdian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa guru merasa perlu 
merancang sistem evaluasi yang tidak hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga membangun 
kemampuan afektif dan psikomotorik siswa. Dengan sistem evaluasi yang demikian, guru dapat 
mendorong siswa berpikir kritis, mengaitkan pembelajaran dengan realitas sosial, serta 
menginternalisasi nilai-nilai keagamaan secara praktis. Maka, keberhasilan pembelajaran dan 
evaluasi akan menjadi cermin dari keberhasilan madrasah dalam membangun daya saing yang tidak 
hanya akademik, tetapi juga spiritual dan sosial. 

 
4. KESIMPULAN  

 Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil merumuskan dan 
mengimplementasikan model pelatihan partisipatif berbasis riset untuk meningkatkan daya saing 
global Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Jawa Barat. Berdasarkan studi pendahuluan dan identifikasi 
kebutuhan di enam MI negeri dan swasta, ditemukan bahwa tantangan utama yang dihadapi 
madrasah meliputi lemahnya tata kelola kelembagaan, kurangnya inovasi pembelajaran, 
keterbatasan evaluasi kontekstual, dan rendahnya kualitas pelatihan guru. Hal ini menunjukkan 
adanya kesenjangan yang signifikan antara tuntutan global terhadap mutu pendidikan Islam dasar 
dan kesiapan internal madrasah dalam menjawabnya. Pelatihan yang dirancang dengan pendekatan 
partisipatif terbukti mampu menjawab kebutuhan riil guru dan kepala madrasah. Keberhasilan 
pelatihan ditunjukkan oleh tingginya tingkat kebermanfaatan yang dirasakan peserta (91,25%), 
peningkatan pengetahuan signifikan (93,75%), dan penilaian positif terhadap relevansi materi 
pelatihan di atas 90%. Fakta ini mengonfirmasi bahwa pelatihan yang berbasis kebutuhan lapangan, 
dikembangkan melalui dialog, studi kasus, dan pendekatan kolaboratif, lebih efektif dibandingkan 
model pelatihan konvensional yang top-down dan tidak kontekstual. 
 Strategi penguatan daya saing MI yang lahir dari pengabdian ini mencakup lima elemen 
kunci: pengembangan manajemen partisipatif, pelestarian karakter keislaman, peningkatan kualitas 
SDM melalui pelatihan berkelanjutan, inovasi pembelajaran dan evaluasi, serta reformasi 
kelembagaan yang didukung komunitas. Setiap strategi dirancang tidak hanya untuk meningkatkan 
kualitas akademik, tetapi juga memperkuat identitas madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam 
yang mampu bersaing secara bermartabat di tengah arus globalisasi pendidikan. Selain dampak 
langsung terhadap peserta pelatihan, program ini juga memberikan kontribusi praktis terhadap 
kebijakan peningkatan mutu madrasah. Model pelatihan yang dihasilkan dapat dijadikan acuan oleh 
Kementerian Agama, Kantor Wilayah, maupun lembaga pengembangan profesi guru untuk 
merancang pelatihan yang lebih responsif, adaptif, dan kontekstual. Dengan replikasi dan 
penyesuaian model ini di wilayah lain, diharapkan akan tercipta standar pelatihan berbasis 
kebutuhan yang mampu mengakselerasi transformasi MI secara nasional. 

 Pengabdian ini tidak hanya memperkuat kapasitas madrasah secara kelembagaan dan 
pedagogik, tetapi juga menegaskan pentingnya pendekatan riset dalam merancang solusi 
pendidikan. Pelibatan aktif guru sebagai subjek perubahan menjadi fondasi utama dari keberhasilan 
program ini. Dengan pendekatan yang berakar pada realitas lokal, nilai-nilai Islam, dan semangat 
kolaboratif, madrasah dapat dibentuk menjadi lembaga pendidikan yang tidak hanya 
mempertahankan karakter khasnya, tetapi juga mampu menjadi kekuatan utama dalam mencetak 
generasi yang unggul, berdaya saing, dan berakhlak di era global. 
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